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This study entitle “THE INFLUENCES GROWING OF FUNDING and LENDING OF NET 
INTEREST MARGIN IN BANK GOVERNMENT”. Products include funding are demand 
deposits, saving deposits, time deposits, and loan received. While products include lending are 
interbank placement, securities and credit (loan). To be able to maintain the existence of the 
bank should be able to develop strategies and specific policies used in the operation and to 
measure of the profits or profitability of the bank, one of which can be determined by the Net 
Interest Margin which is the difference between interest income with interest expense. This study 
uses secondary data from the publication of quarterly financial reporting, since 2009–2012. This 
study uses sensus method and the sample of this study is PT. Bank Mandiri, PT. Bank BTN, PT. 
Bank BNI, and PT. Bank BRI. The result of the research shows that demand deposits, saving 
deposits, time deposits, loan received, interbank placement, securities, and credit  (loan) 
simultaneously have not significant influence toward NIM in Bank Government. While partially, 
variable securities has a positive significant influence. Variable saving deposits, time deposits, 
and credit (loan) has a positive not significant influence. Variable demand deposits, loan 
received, and interbank placements has a negative not significant influence. The dominant 
variable is time deposits 8.6 percent. 
Key words : Demand deposits, Saving deposits, Time deposits, Loan received, Interbank 




Bank merupakan lembaga keuangan yang 
menjadi mediator antara pihak yang 
kelebihan dana (deposan) dengan pihak 
yang membutuhkan dana (debitur). Bank 
akan mendapatkan keuntungan selama biaya 
mengumpulkan dana dari deposan lebih 
kecil dari hasil meminjamkan uang ke 
debitur atau penempatan pada bank lain 
yang berupa pendapatan bunga, berarti bank 
mengalami positif spread. Sebaliknya, jika 
biaya yang digunakan untuk mengumpulkan 
dana lebih besar dari hasil meminjamkan 
uang kepada debitur atau penempatan pada 
bank lain berupa pendapatan bunga maka 
bank akan mengalami negatif spread. Bank 
adalah perantara keuangan masyarakat, dari 
masyarakat yang kelebihan dana dengan 
masyarakat yang kekurangan dana. Pada 
umumnya bank menghimpun dana dari 
pihak ketiga (3) melalui produk-produk 
yang telah disediakan oleh bank yaitu : giro, 
tabungan, deposito, sebagai imbalan bagi 
masyarakat yang bersedia menempatkan 
dananya pada bank maka, bank akan 
memberikan bunga. Ini merupakan 
kewajiban bank untuk mengeluarkan biaya 
bunga kepada pihak-pihak yang telah 
menempatkan dananya kepada bank-bank 
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yang bersangkutan. Sebagaimana bank 
berfungsi sebagai lembaga intermediasi 
maka bank yang telah menghimpun dana 
dari pihak ketiga melalui produk-produk 
yang ditawarkan kepada masyarakat luas. 
Maka, bank juga wajib menyalurkan dana 
tersebut kepada masyarakat yang memang 
membutuhkan dana di dalam usahanya. 
Dalam penyaluran tersebut bank 
menawarkan melalui kredit. Namun tidak 
hanya melalui kredit, bank juga mengolah 
dana yang telah dihimpun melalui SBI, 
penyertaan, penempatan pada bank lain, dan 
lainnya. Produk dan instrument penyaluran 
tersebut akan menjadi aktiva produktif bagi 
bank yang diharapkan dapat menghasilkan 
pendapatan dari pembebanan harga (bunga) 
atas penggunaan dana tersebut oleh debitur, 
sehingga akan menambah nilai bunga bersih 
dan menaikkan rasio NIM (Net Interest 
Margin) bank. Semakin banyak aktiva 
produktif yang dibentuk, maka semakin 
besar potensi laba bersih yang dapat 
diperoleh dan rasio NIM pun semakin 
meningkat. Oleh karena itu, korelasi antara 
produk dan instrument penyaluran dana 
diatas terhadap  rasio NIM bersifat positif. 
Salah satu tolak ukur keberhasilan dari bank 
untuk mengelola pendapatan yang diterima 
atas kegiatan operasionalnya adalah dengan 
menggunakan NIM. Menurut Surat Edaran 
Bank Indonesia No. 06/23/DPNP/ tanggal 
31 Mei 2004 tentang sistem penilaian 
tingkat kesehatan bank umum, NIM 
merupakan perbandingan antara pendapatan 
bunga bersih (pendapatan bunga – biaya 
bunga) dibanding dengan rata–rata aktiva 
produktif. Dikarenakan NIM dipengaruhi 
oleh pendapatan bunga dan biaya bunga 




PERKEMBANGAN BEBERAPA INDIKATOR NET INTEREST  
MARGIN (NIM) BANK PEMERINTAH DI INDONESIA 
TAHUN 2008 - 2012 
Tahun 
Bank 
Rata-rata Rata-rata Trend Mandiri BRI BTN BNI Nilai % Nilai % Nilai % Nilai % 
2008 5.48% 0.00% 10.18% 0.00% 5.08% 0.00% 6.26% 0.00% 0.00% 0.00% 
2009 5.19% -0.29% 9.14% -1.04% 4.65% -0.43% 6.01% -0.25% 6.25% -0.50% 
2010 5.39% 0.20% 10.77% 1.63% 5.93% 1.28% 5.78% -0.23% 6.97% 0.72% 
2011 5.29% -0.10% 9.58% -1.19% 5.75% -0.18% 6.03% 0.25% 6.66% -0.31% 
 2012* 5.38% 0.09% 8.49% -1.09% 5.89% 0.14% 5.77% -0.26% 6.38% -0.28% 
RATA-RATA  
% NIM 5.34% -0.02% 9.63% -0.34% 5.46% 0.16% 5.97% -0.09% 5.25% -0.07% 
Sumber : Laporan Keuangan Publikasi Bank (diolah), 2012* (Triwulan II) 
 
Penelitian ini bertujuan untuk : 
Mengetahui signifikansi pengaruh secara 
bersama-sama (simultan) dari pengaruh 
pertumbuhan giro, tabungan, deposito, 
pinjaman yang diterima, surat berharga, 
penempatan pada bank lain, kredit yang 
diberikan, terhadap pertumbuhan NIM pada 
Bank Pemerintah di Indonesia. 
Mengetahui signifikansi pengaruh negatif 
pertumbuhan giro secara parsial terhadap 
pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah di 
Indonesia. 
Mengetahui signifikansi pengaruh negatif 
pertumbuhan tabungan secara parsial 
terhadap pertumbuhan NIM pada Bank 
Pemerintah di Indonesia. 
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Mengetahui signifikansi pengaruh negatif 
pertumbuhan deposito secara parsial 
terhadap pertumbuhan NIM pada Bank 
Pemerintah di Indonesia. 
Mengetahui signifikansi pengaruh negatif 
pertumbuhan pinjaman yang di terima 
secara parsial terhadap pertumbuhan NIM 
pada Bank Pemerintah di Indonesia. 
Mengetahui signifikansi pengaruh positif 
pertumbuhan surat berharga secara parsial 
terhadap pertumbuhan NIM pada Bank 
Pemerintah di Indonesia. 
Mengetahui signifikansi pengaruh positif 
pertumbuhan penempatan pada bank lain 
secara parsial terhadap pertumbuhan NIM 
pada Bank Pemerintah di Indonesia. 
Mengetahui signifikansi pengaruh positif 
pertumbuhan kredit secara parsial terhadap 
pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah di 
Indonesia. 
RERANGKA TEORITIS DAN 
HIPOTESIS 
Pengertian Bank 
 Menurut Kasmir (2010 : 11), bank 
adalah lembaga keuangan yang kegiatan 
utamanya adalah menghimpun dana dari 
masyarakat dan menyalurkannya kembali 
dana tersebut ke masyarakat serta 
memberikan jasa bank lainnya. Menurut 
Undang – undang Nomor 10 tahun 1998 
pasal 1 ayat 2, tentang perbankan, 
pengertian bank adalah sebagai berikut 
:“Bank adalah badan usaha yang 
menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk kredit atau bentuk – bentuk lainnya 
dalam rangka meningkatkan taraf hidup 
rakyat banyak”. Sedangkan menurut Julius 
R. Latumaerissa (2011 : 135), adalah suatu 
badan usaha yang kegiatan utamanya 
menerima simpanan dari masyarakat atau 
pihak lainnya, kemudian 
mengalokasikannya kembali untuk 
memperoleh keuntungan serta menyediakan 
jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan  
melaksanakan fungsi sebagai agent of trust, 
agent of development dan agent of service. 
Giro 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 
10 tahun 1998 tentang perbankan. Giro 
adalah simpanan dari pihak ketiga atau 
nasabah kepada bank yang penarikannya 
dapat dilakukan setiap saat dengan 
menggunakan cek, bilyet giro (BG),surat 
perintah pembayaran lainnya atau dengan 
pemindah bukuan. Menurut Lukman 
Dendawijaya (2009 : 49), jenis rekening 
Koran atau giro dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut : Giro Perorangan, Giro atas 
nama badan usaha, dan Giro 
bersama/gabungan 
Sedangkan menurut Mudrajad (2011 : 140), 
giro merupakan simpanan yang 
penarikannya dapat dilakukan setiap saat. 
Penarikan rekening giro dapat dilakukan 
dengan menggunakan media cek, BG, surat 
perintah lainnya atau dengan cara 
pemindahbukuan. 
Tabungan 
Kasmir (2010 : 58),  menyatakan bahwa 
untuk menarik dana tabungan dapat 
digunakan dengan berbagai sarana, yaitu 
buku tabungan, slip penarikan, dan kwitansi. 
Akan tetapi seiring dengan kemajuan 
tekhnologi, penarikan dana simpanan dalam 
bentuk tabungan dapat dicairkan dengan 
menggunakan media elektronik yaitu ATM 
(Automatic Teller Machine). Menurut 
Mudrajad (2011 : 70), tabungan yaitu 
simpanan pihak ketiga pada bank yang 
penarikannya hanya dapat dilakukan 
menurut syarat-syarat tertentu yang 
ditetapkan oleh masing-masing bank. 
Deposito 
Menurut Lukman Dendawijaya (2009 : 50), 
deposito adalah simpanan pihak ketiga atau 
nasabah kepada bank yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan dalam jangka waktu 
tertentu sesuai dengan perjanjian yang telah 
ditentukan. Menurut Veithzal Rivai (2007: 
417), deposito adalah simpanan pihak ketiga 
bisa berbentuk rupiah ataupun valas yang 
diterbitkan atas nama nasabah yang 
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penarikannya dapat dilakukan pada jangka 
waktu tertentu. Deposito dibedakan menjadi: 
Deposito berjangka, Sertifikat deposito, dan 
Deposito on call. 
Pinjaman yang Diterima 
Menurut Ismail (2010 : 116), menyatakan 
bahwa pinjaman yang diterima adalah 
fasilitas pinjaman yang diterima bank dari 
bank atau pihak lain, termasuk pinjaman 
dari BI, baik dalam rupiah maupun valas dan 
harus dibayar jika telah jatuh tempo atau 
jatuh waktu. Yang merupakan pinjaman 
yang diterima lainnya yaitu: Pinjaman dari 
Bank lain yang dikenal dengan Call money, 
Pinjaman dari bank atau lembaga keuangan 
lain di luar negeri, Pinjaman dari Lembaga 
Keuangan Bukan Bank (LKBB), dan 
Pinjaman dari Bank Sentral (Bank 
Indonesia). 
Penempatan pada Bank Lain 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 
10 tahun 1998 tentang perbankan, 
penempatan pada bank lain adalah 
penanaman dana bank pada bank lain, baik 
dalam negeri maupun luar negeri sebagai 
secondary reserve dalam bentuk interbank 
call money, tabungan, deposito, dll yang 
sejenis, dengan maksud untuk mendapatkan 
penghasilan. 
Veithzal Rivai (2007 : 622), mendefinisikan 
penempatan pada bank lain adalah 
penanaman dana bank pada bank lain, baik 
dalam negeri maupun luar negeri sebagai 
secondary reserve dalam bentuk interbank 
call money, tabungan, deposito, dll yang 
sejenis, dengan maksud untuk mendapatkan 
penghasilan. Penempatan pada bank lain 
antara lain dalam bentuk call money, 
deposito berjangka, deposito on call, dan 
sertifikat deposito (Ismail, 2010 : 156). 
Surat Berharga 
Berdasarkan Pasal 1 ayat 10 UU Perbankan 
Nomor 10 tahun 1998, surat berharga adalah 
surat pengakuan uang, wesel, saham, 
obligasi, sekuritas kredit, atau derivatifnya, 
atau kepentingan lain atau suatu kewajiban 
dari penerbit dalam bentuk yang lazim 
diperdagangkan dalam pasar modal dan 
pasar uang. Penanaman dana dalam bentuk 
surat-surat berharga antara lain : Surat 
Berharga Pasar Uang (SBPU), Wesel dan 
promes yang di-endors bank lain, Revolving 
Underwriting Facilities (RUF), Sertifikat 
Bank Indonesia (SBI), Berbagai macam 
obligasi, dan Sertifikat Reksadana. 
Kredit 
Berdasarkan UU Nomor 10 tahun 1998 
tentang Perbankan, yang dimaksud dengan 
kredit adalah penyediaan uang atau tagihan 
yang dapat dipersamakan dengan pihak lain 
yang mewajibkan pihak peminjam untuk 
melunasi utangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan pemberian bunga. Sesuai 
dengan penjelasan Undang-undang Nomor 
10 tahun 1998 tentang Perbankan ditegaskan 
bahwa “Kredit yang diberikan oleh bank 
mengandung risiko, sehingga dalam 
pelaksanaannya bank harus memperhatikan 
asas-asas perkreditan yang sehat. Cara yang 
dipergunakan oleh suatu bank dalam 
mengurangi risiko kredit adalah dengan 
melakukan analisis terhadap calon nasabah 
yang akan diberikan kredit. Analisis tersebut 
mencakup 5C, yaitu Character, Capital, 
Capacity, Condition of economy, dan 
Collateral. Menurut Kasmir (2010 : 74), 
unsur-unsur yang terkandung dalam 
pemberian kredit adalah sebagai berikut : 
Kepercayaan, Kesepakatan, Jangka waktu, 
Risiko dan Balas jasa. 
Net Interest Margin (NIM) 
Menurut Surat Edaran Bank Indonesia No. 
06/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004 tentang 
sistem penilaian tingkat kesehatan bank 
umum mendefinisikan Net Interest Margin 
(NIM) adalah perbandingan antara 
pendapatan bunga bersih (Pendapatan bunga 
– beban bunga) dengan rata-rata aktiva 
produktif. Aktiva produktif yang dibutuhkan 
adalah aktiva produktif yang menghasilkan 
bunga. Hipotesis yang diajukan adalah : 
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Pertumbuhan giro, tabungan, deposito, 
pinjaman yang diterima, surat berharga, 
penempatan pada bank lain, dan kredit 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap Net Interest 
Margin (NIM) pada Bank Pemerintah di 
Indonesia. 
Pertumbuhan giro secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif yang signifikan terhadap 
NIM pada Bank Pemerintah di Indonesia. 
Pertumbuhan tabungan secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap NIM pada Bank 
Pemerintah di Indonesia. 
Pertumbuhan deposito secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap NIM pada Bank 
Pemerintah di Indonesia. 
Pertumbuhan pinjaman yang diterima secara 
parsial mempunyai pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap NIM pada Bank 
Pemerintah di Indonesia. 
Pertumbuhan surat berharga secara parsial 
mempunyai pengaruh positif yang signifikan 
terhadap NIM pada Bank Pemerintah di 
Indonesia. 
Pertumbuhan penempatan pada bank lain 
secara parsial mempunyai pengaruh positif  
yang signifikan terhadap NIM pada Bank 
Pemerintah di Indonesia. 
Pertumbuhan kredit secara parsial 
mempunyai pengaruh positif yang signifikan 
terhadap NIM pada Bank Pemerintah di 
Indonesia. 
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Penelitian ini dirancang untuk mengetahui 
pengaruh pertumbuhan produk bank dan 
aktiva produktif terhadap pertumbuhan NIM 
pada Bank Pemerintah. Menurut Mudrajad 
(2011 : 14), penelitian ini menggunakan 
beberapa rancangan penelitian, yaitu: 
Penelitian Kausalitas, Penelitian ini 
dikatakan penelitian kausalitas karena 
penelitian ini akan menjelaskan bagaimana 
suatu variabel bebas mempengaruhi 
perubahan pada variabel terikat. Sifat 
hubungan-hubungan yang mungkin terjadi 
antara variabel-variabel ini ada tiga 
kemungkinan yaitu simetris, asimetris 
maupun timbal balik. Penelitian Kuantitatif, 
penelitian ini dikatakan penelitian kuantitatif 
karena data yang dipakai merupakan data 
kuantitatif yaitu data yang berasal dari 
laporan keuangan bank Pemerintah. Laporan 
yang akan diteliti yaitu laporan keuangan 
triwulanan. 
Identifikasi Variabel 
Dalam penelitian ini terdapat dua jenis 
variabel yang akan dianalisis yaitu, variabel 
terikat dan variabel bebas. Adapun variabel 
terikat dan variabel bebas dalam penelitian 
ini antara lain : 
Variabel terikat : pertumbuhan NIM (Net 
Interest Margin). 




Pertumbuhan Pinjaman yang diterima 
Pertumbuhan Penempatan pada bank lain 
Pertumbuhan Surat berharga 
Pertumbuhan Kredit 
Definisi Operasional dan Pengukuran 
Variabel 
Pertumbuhan NIM 
Pertumbuhan NIM merupakan NIM akhir 
tahun dikurangi NIM akhir tahun 
sebelumnya dikali 100%. Mulai triwulan I 
tahun 2009 sampai triwulan II tahun 2012 
pada Bank Pemerintah di Indonesia. Rumus 
untuk menghitung pertumbuhan NIM yaitu : 
NIM = N(t) – N(t-1)  
Pertumbuhan Giro  
Merupakan perbandingan selisih bersih 
saldo giro akhir tahun penelitian dengan 
saldo giro akhir tahun sebelumnya dibagi 
dengan saldo giro akhir tahun sebelumnya 
dikalikan dengan 100%. Mulai triwulan I 
tahun 2009 sampai triwulan II tahun 2012 
pada Bank Pemerintah di Indonesia. Rumus 
untuk menghitung pertumbuhan giro, yaitu : 
Giro = ீ (௧)ି ீ (௧ିଵ) ீ (௧ିଵ)  ݔ 100% 
Pertumbuhan Tabungan  
Merupakan perbandingan selisih bersih 
saldo tabungan akhir tahun penelitian 
dengan saldo tabungan akhir tahun 
sebelumnya dibagi dengan saldo tabungan 
akhir tahun sebelumnya dikalikan dengan 
100%. Mulai triwulan I tahun 2009 sampai 
triwulan II tahun 2012 pada Bank 
Pemerintah di Indonesia. Rumus untuk 
menghitung pertumbuhan tabungan, yaitu : 
Tabungan = ் (௧)ି ் (௧ିଵ) ் (௧ିଵ)  ݔ 100% 
Pertumbuhan Deposito 
Merupakan perbandingan selisih bersih 
saldo deposito akhir tahun penelitian dengan 
saldo deposito akhir tahun sebelumnya 
dibagi dengan saldo deposito akhir tahun 
sebelumnya dikalikan dengan 100%. Mulai 
triwulan I tahun 2009 sampai triwulan II 
tahun 2012 pada Bank Pemerintah di 
Indonesia. Rumus untuk menghitung 
pertumbuhan deposito, yaitu : 
Deposito = ஽ (௧)ି ஽ (௧ିଵ) ஽ (௧ିଵ)  ݔ 100% 
Pertumbuhan Pinjaman Yang Diterima  
Merupakan perbandingan selisih bersih 
saldo pinjaman yang diterima akhir tahun 
penelitian dengan saldo pinjaman yang 
diterima akhir tahun sebelumnya dibagi 
dengan saldo pinjaman yang diterima akhir 
tahun sebelumnya dikalikan dengan 100%. 
Mulai triwulan I tahun 2009 sampai triwulan 
II tahun 2012 pada Bank Pemerintah di 
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Indonesia. Rumus untuk menghitung 
pertumbuhan pinjaman yang diterima, yaitu: 
PYD = ௉௒஽ (௧)ି ௉௒஽ (௧ିଵ)
௉௒஽ (௧ିଵ)  ݔ 100% 
Pertumbuhan Penempatan Pada Bank 
Lain  
Merupakan perbandingan selisih bersih 
saldo penempatan pada bank lain akhir 
tahun penelitian dengan saldo penempatan 
pada bank lain akhir tahun sebelumnya 
dibagi dengan saldo penempatan pada bank 
lain akhir tahun sebelumnya dikalikan 
dengan 100%. Mulai triwulan I tahun 2009 
sampai triwulan II tahun 2012 pada Bank 
Pemerintah di Indonesia. Rumus untuk 
menghitung pertumbuhan penempatan pada 
bank lain, yaitu : 
PPBL = ௉௉஻௅ (௧)ି ௉௉஻௅ (௧ିଵ)
௉௉஻௅ (௧ିଵ)  ݔ 100% 
Pertumbuhan Surat Berharga  
Merupakan perbandingan selisih bersih 
saldo surat berharga akhir tahun penelitian 
dengan saldo surat berharga akhir tahun 
sebelumnya dibagi dengan saldo surat 
berharga akhir tahun sebelumnya dikalikan 
dengan 100%. Mulai triwulan I tahun 2009 
sampai triwulan II tahun 2012 pada Bank 
Pemerintah di Indonesia. Rumus untuk 
menghitung pertumbuhan surat berharga, 
yaitu : 
SB = ௌ஻ (௧)ି ௌ஻ (௧ିଵ)
ௌ஻  (௧ିଵ)  ݔ 100% 
Pertumbuhan Kredit 
Merupakan perbandingan selisih bersih 
saldo kredit akhir tahun penelitian dengan 
saldo kredit akhir tahun sebelumnya dibagi 
dengan saldo kredit akhir tahun sebelumnya 
dikalikan dengan 100%. Mulai triwulan I 
tahun 2009 sampai triwulan II tahun 2012 
pada Bank Pemerintah di Indonesia. Rumus 
untuk menghitung pertumbuhan kredit, 
yaitu: 
Kredit = ௄௥௘ௗ௜௧  (௧)ି ௄௥௘ௗ௜௧  (௧ିଵ)
௄௥௘ௗ௜௧  (௧ିଵ)  ݔ 100% 
Populasi, Sampel, dan Teknik 
Pengambilan Sampel 
Pada penelitian ini populasi yang digunakan 
yaitu kelompok Bank Pemerintah di 
Indonesia. Penelitian ini dilakukan pada 
seluruh anggota populasi, sehingga 
penelitian ini tidak menggunakan teknik 
sampling namun menggunakan metode 
sensus yaitu metode yang digunakan untuk 
pengambilan semua anggota populasi 
sebagai sampel/subyek penelitian (Mudrajad 
2011 : 118-120). Adapun nama-nama bank 
yang masuk dalam kategori tersebut adalah 
Bank Mandiri, Bank BTN (Bank Tabungan 
Negara), Bank BNI (Bank Negara 
Indonesia), dan Bank BRI (Bank Rakyat 
Indonesia). 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Pengujian Hipotesis 
Metode analisis yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif. 
Penelitian ini menggunakan alat uji statistik 
yaitu regresi linear berganda. Analisis ini 
digunakan untuk menentukan arah dan 
besarnya pengaruh variabel-variabel bebas 
pertumbuhan giro, tabungan, deposito, 
pinjaman yang diterima, penempatan pada 
bank lain, surat berharga, dan kredit 
terhadap variabel terikat pertumbuhan NIM. 
Persamaan regresi untuk menguji pengaruh 
pertumbuhan giro, tabungan, deposito, 
pinjaman yang diterima, penempatan pada 
bank lain, surat berharga, dan kredit secara 
bersama-sama terhadap pertumbuhan NIM. 
Y =  + .X1 + .X2 + .X3 + .X4 + .X5 + .X6 + .X7 + ei 
Dimana : 
Y  = Pertumbuhan Net Interest Margin 
(NIM) 
 =  Konstanta 
X1 =  Pertumbuhan Giro 
X2 =  Pertumbuhan Tabungan 
X3 =  Pertumbuhan Deposito 
X4 =  Pertumbuhan Pinjaman Yang Diterima 
X5 = Pertumbuhan Penempatan pada Bank 
Lain 
X6 =  Pertumbuhan Surat Berharga 
X7 =  Pertumbuhan Kredit 





Uji F (Simultan) 
Uji F ini dilakukan untuk mengetahui 
signifikan tidaknya pengaruh variabel bebas 
pertumbuhan giro, tabungan, deposito, 
pinjaman yang diterima, penempatan pada 
bank lain, surat berharga, dan kredit secara 
bersama-sama terhadap variabel terikat 
pertumbuhan NIM. Merumuskan formulasi 
hipotesis statistik 
H0 : 1 = 2 = 3 = 4 = 5 = 6 = 7 = 0 
Berarti variabel bebas secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap Net Interest Margin (NIM). 
H1 : 1 ≠ 2 ≠ 3 ≠ 4 ≠ 5 ≠ 6 ≠ 7 ≠ 0 
Berarti variabel bebas secara bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap Net Interest Margin (NIM). 
Menentukan taraf signifikansi () sebesar 
5% (0,05) 














Mencari Fhitung dengan menggunakan rumus 





n = jumlah data 
k = jumlah variabel bebas 
SSR = Sum of Square from the Regression 
SSE = Sum of Square from the Error 
Menarik Kesimpulan : 
H0 diterima jika Fhitung ≤ Ftabel  
Artinya variabel bebas (X) secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang tidak 
signifikan terhadap variabel terikat (Y).  
H0 ditolak jika : Fhitung > Ftabel  
Artinya variabel bebas (X) secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel terikat (Y).  
Uji t (Parsial) 
Imam Ghozali (2009 : 127), mendefinisikan 
uji parsial (Uji t) adalah uji parsial yang 
digunakan untuk mengetahui pengaruh 
masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 
Uji satu sisi kanan untuk variabel yang 
mempunyai pengaruh positif  
Menentukan hipotesis statistik : 
H0 : 1 ≤ 0 
Artinya variabel bebas (X5, X6, X7) secara 
parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap variabel terikat (Y). 
H1 : 1 > 0 
Artinya variabel bebas (X5, X6, X7) secara 
parsial mempunyai pengaruh positif yang 
signifikan terhadap variabel terikat (Y).  
Menentukan tingkat signifikansi (α) sebesar 
5%. Menentukan daerah penerimaan dan 
penolakan (H0)  
 
Gambar 3 










Menentukan thitung dengan menggunakan 


















   t (a, df, n-k-1) 
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S.bi = standar error koefisien regresi 
Menarik kesimpulan : 
H0 diterima jika : thitung ≤ ttabel  
Artinya variabel bebas secara parsial 
mempunyai pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap variabel terikat. 
H0 ditolak jika : thitung > ttabel  
Artinya variabel bebas secara parsial 
mempunyai pengaruh positif yang signifikan 
terhadap variabel terikat. 
Uji satu sisi kiri yang mempunyai pengaruh 
negatif  
Merumuskan formulasi atau uji hipotesis : 
H0 : β1 ≥  0  
Artinya variabel bebas (X1, X2, X3, X4) secara 
parsial mempunyai  pengaruh negatif yang tidak 
signifikan terhadap variabel  terikat(Y).  
H1 : β1 < 0  
Artinya variabel bebas (X1, X2, X3, X4) 
secara parsial mempunyai  pengaruh negatif 
yang signifikan terhadap variabel terikat (Y).  
Menentukan tingkat signifikansi (α) sebesar 
5%. Menentukan daerah penerimaan dan 
penolakan (H0) . 
 
Gambar 4 








                                                                 
 
Menentukan thitung dengan menggunakan 




bi = Koefisien regresi variabel X1, X2, X3, X4 , 
X5, X6 dan X7 
S.bi = Standar error koefisien regresi 
Menarik kesimpulan : 
H0 diterima jika : thitung ≥ -ttabel  
Artinya variabel bebas secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif yang tidak 
signifikan terhadap variabel terikat. 
H0 ditolak jika : thitung < -ttabel  
Artinya variabel bebas secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif yang 
signifikan terhadap variabel terikat. 
Uji Hipotesis 
Uji F 
Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi linear 
berganda untuk mengetahui pengaruh 
pertumbuhan giro, tabungan, deposito, 
pinjaman yang diterima, penempatan pada 
bank lain, surat berharga, dan kredit secara 
bersama-sama terhadap pertumbuhan NIM. 
Adapun hasil pengujian melalui bantuan 
SPSS versi 11.5 menunjukkan : 
Y = -0,201 – 0,003X1 + 0,009X2 + 0,025X3 
– 0,002X4 – 0,00016X5 + 0,00032X6 + 
0,021X7 + ei 
Berdasarkan hasil uji F dapat dijelaskan 
bahwa Fhitung sebesar 1,386 dengan tingkat 
signifikansi 0,233 dan Ftabel sebesar 2,21. 
Karena tingkat signifikansinya lebih besar 
dari 0,05 dan Fhitung lebih kecil daripada Ftabel 
maka H0 diterima, yang menyatakan bahwa 
variabel bebas secara bersama – sama 
memiliki pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap variabel terikat. Bila dilihat dari 
hasil R square diperoleh sebesar 0,168 atau 
16,8% menunjukkan bahwa pertumbuhan 
NIM sebagai variabel terikat hanya mampu 
dijelaskan oleh variabel pengaruh 
pertumbuhan giro, tabungan, deposito, 
pinjaman yang diterima, penempatan pada 













Tabel 2  
HASIL PERHITUNGAN UJI t 
Variabel thitung ttabel Sig. R r2 H0 H1 
Pertumbuhan Giro -0.689 -1.677 0.494 -0.099 0.008 Diterima Ditolak 
Pertumbuhan Tabungan 0.572 -1.677 0.570 0.082 0.007 Diterima Ditolak 
Pertumbuhan Deposito 2.129 -1.677 0.038 0.294 0.086 Diterima Ditolak 
Pertumbuhan Pinjaman yang 
diterima -0.645 -1.677 0.522 -0.093 0.009 Diterima Ditolak 
Pertumbuhan Penempatan 
pada bank lain -0.494 1.677 0.624 -0.071 0.005 Diterima Ditolak 
Pertumbuhan Surat Berharga 1.739 1.677 0.088 0.243 0.059 Ditolak Diterima 
Pertumbuhan Kredit 0.675 1.677 0.503 0.097 0.009 Diterima Ditolak 





Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 









Berdasarkan uji statistik yang dilakukan 
dilihat dari gambar 5 diperoleh nilai thitung 
sebesar -0.689 sedangkan nilai dari -ttabel 
adalah -1.677, sehingga (thitung  -ttabel) 
dengan demikian H0 diterima dan H1 
ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel bebas pertumbuhan giro memiliki 
pengaruh negatif yang tidak signifikan 
terhadap variabel pertumbuhan NIM. Secara 
parsial, pertumbuhan giro memiliki 





Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 











Berdasarkan uji statistik yang dilakukan 
dilihat dari gambar 6 nilai thitung diperoleh 
sebesar 0,572 sedangkan nilai dari -ttabel 
adalah -1.677, sehingga (thitung  -ttabel) 
dengan demikian H0 diterima dan H1 
ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel bebas pertumbuhan tabungan  
memiliki pengaruh negatif yang tidak 
signifikan terhadap variabel pertumbuhan 
NIM. Secara parsial, pertumbuhan tabungan 
memiliki kontribusi sebesar 0.007 atau 0,7% 




Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 






















     -1.677    2.129 
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Berdasarkan uji statistik yang dilakukan 
dilihat dari gambar 7 nilai thitung diperoleh 
sebesar 2.129 sedangkan nilai dari -ttabel 
adalah -1.677, sehingga (thitung  -ttabel) 
dengan demikian H0 diterima dan H1 
ditolak. Maka dapat disimpulkan bahwa 
variabel bebas pertumbuhan deposito 
memiliki pengaruh negatif yang tidak 
signifikan terhadap variabel NIM. Secara 
parsial, pertumbuhan deposito memiliki 
kontribusi sebesar 0.086 atau 8.6% terhadap 
pertumbuhan NIM. 
Pertumbuhan Pinjaman yang Diterima 
Berdasarkan uji statistik yang dilakukan 
dilihat dari gambar 8 diperoleh sebesar -
0.645sedangkan nilai dari -ttabel adalah -
1.677, sehingga (thitung  -ttabel) dengan 
demikian H0 diterima dan H1 ditolak. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel bebas 
pertumbuhan pinjaman yang diterima 
memiliki pengaruh negatif yang tidak 
signifikan terhadap variabel NIM. Secara 
parsial, pertumbuhan pinjaman yang 
diterima memiliki kontribusi sebesar 0,009 
atau 0,9% terhadap pertumbuhan NIM. 
Gambar 8 
Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 















Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 











Berdasarkan uji statistik yang dilakukan 
dilihat dari gambar 9 nilai thitung diperoleh 
sebesar -0.494 sedangkan nilai dari   ttabel 
adalah 1.677, sehingga (thitung  ttabel) dengan 
demikian H0 diterima dan H1 ditolak. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel bebas 
pertumbuhan penempatan pada bank lain 
memiliki pengaruh positif yang tidak 
signifikan terhadap variabel pertumbuhan 
NIM. Secara parsial, pertumbuhan 
penempatan pada bank lain memiliki 
kontribusi sebesar 0,005 atau 0,5% terhadap 
pertumbuhan NIM. 
 
Pertumbuhan Surat Berharga 
 
Gambar 10 
Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 










Berdasarkan uji statistik yang dilakukan 
dilihat dari gambar 10 nilai thitung diperoleh 
sebesar 1.739 sedangkan nilai dari ttabel 
adalah 1.677, sehingga (thitung  ttabel) dengan 
demikian H0 diterima dan H1 ditolak. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel bebas 
surat berharga memiliki pengaruh positif 
yang tidak signifikan terhadap variabel 
pertumbuhan NIM. Secara parsial, 
















-0.494       1.677            
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Daerah Penerimaan dan Penolakan H0 










Berdasarkan uji statistik yang dilakukan 
dilihat dari gambar 11 nilai thitung diperoleh 
sebesar 0.675 sedangkan nilai dari ttabel 
adalah 1.677, sehingga (thitung  ttabel) dengan 
demikian H0 diterima dan H1 ditolak. Maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel bebas 
pertumbuhan kredit memiliki pengaruh 
positif yang tidak signifikan terhadap 
variabel pertumbuhan NIM. Secara parsial, 
pertumbuhan kredit memiliki kontribusi 
sebesar 0,009 atau 0,9% terhadap 
pertumbuhan NIM. 
Pembahasan 
Secara teoritis dikatakan bahwa 
pertumbuhan giro memiliki pengaruh negatif 
terhadap pertumbuhan NIM. Dimana, 
pertumbuhan giro akan menyebabkan 
penurunan biaya bunga sehingga bunga 
bersih dan NIM akan naik. Pada penelitian 
ini pertumbuhan giro memiliki koefisien 
regresi negatif sebesar 0,003. Hal ini 
disebabkan karena pertumbuhan giro 
mengalami peningkatan, maka biaya bunga 
giro naik sehingga pendapatan bunga bersih 
dan NIM bank akan turun. Hal ini sesuai 
dengan teori yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan giro memiliki pengaruh negatif 
terhadap pertumbuhan NIM. Apabila hasil 
penelitian ini dibandingkan dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Sigit Kurniawan (2012), ternyata hasil 
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian 
sebelumnya. Dimana, penelitian sebelumnya 
menemukan adanya pengaruh negatif yang 
tidak signifikan antara pertumbuhan giro 
terhadap pertumbuhan NIM. Penelitian 
sekarang juga menemukan adanya pengaruh 
negatif yang tidak signifikan antara 
pertumbuhan giro dengan pertumbuhan 
NIM. 
Pertumbuhan tabungan secara teoritis 
memiliki pengaruh yang negatif terhadap 
pertumbuhan NIM. Dimana, pertumbuhan 
tabungan akan menyebabkan peningkatan 
biaya bunga sehingga menurunkan bunga 
bersih dan NIM. Pada penelitian ini 
pertumbuhan tabungan memiliki koefisien 
regresi positif sebesar 0,009. Hal ini 
disebabkan pertumbuhan tabungan 
mengalami penurunan sehingga biaya bunga 
turun pendapatan bunga bersih dan NIM 
juga turun. Hal ini dikarenakan penyaluran 
dana lebih banyak dialokasikan untuk 
penempatan pada bank lain yaitu deposito, 
pinjaman uang biasa dan surat berharga 
yang pada umumnya memiliki jangka waktu 
menengah dan panjang. Sehingga 
pendapatan bunga yang dihasilkan mampu 
menutupi biaya bunga yang sifatnya harus 
segera dibayar bank kepada pihak ketiga. 
Hal ini tidak sesuai dengan teori yang 
menyatakan bahwa pertumbuhan tabungan 
memiliki pengaruh negatif terhadap 
pertumbuhan NIM. Apabila hasil penelitian 
ini dibandingkan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan Raden Okky 
P.A (2010), ternyata hasil penelitian ini 
sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya. 
Dimana, penelitian sebelumnya menemukan 
adanya pengaruh positif yang tidak 
signifikan antara pertumbuhan giro terhadap 
pertumbuhan NIM. Penelitian sekarang juga 
menemukan adanya pengaruh positif yang 
tidak signifikan antara pertumbuhan 
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Pertumbuhan deposito secara teoritis 
memiliki pengaruh yang negatif terhadap 
pertumbuhan NIM. Dimana, pertumbuhan 
deposito akan menyebabkan peningkatan 
biaya bunga sehingga menurunkan bunga 
bersih dan NIM. Pada penelitian ini 
pertumbuhan deposito memiliki koefisien 
regresi positif sebesar 0,025. Hal ini 
disebabkan pertumbuhan deposito 
mengalami penurunan sehingga pendapatan 
bunga bersih dan NIM akan turun. Hal ini 
dikarenakan bank banyak menggunakan 
deposito sebagai sumber dana dalam alokasi 
aktiva produktif, sehingga meski biaya 
bunga meningkat namun apabila bank 
mampu mengelola aktiva produktifnya maka 
bank akan memperoleh peningkatan 
pendapatan bunga yang lebih tinggi daripada 
peningkatan biaya bunga. Hal ini tidak 
sesuai dengan teori yang menyatakan 
pertumbuhan deposito memiliki pengaruh 
negatif terhadap pertumbuhan NIM. Apabila 
hasil penelitian ini dibandingkan dengan 
hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan 
oleh Raden Okky Murdani P.A (2010), dan 
Sigit Kurniawan (2012) ternyata hasil 
penelitian ini terdapat ketidaksesuaian 
dengan hasil penelitian sebelumnya. 
Dimana, penelitian sebelumnya menemukan 
adanya pengaruh negatif yang tidak 
signifikan antara pertumbuhan deposito 
terhadap pertumbuhan NIM. Sedangkan 
penelitian sekarang  menemukan adanya 
pengaruh positif yang tidak signifikan antara 
pertumbuhan deposito dengan pertumbuhan 
NIM. 
Secara teoritis dikatakan bahwa 
pertumbuhan pinjaman yang diterima 
memiliki pengaruh negatif terhadap 
pertumbuhan NIM. Dimana, pertumbuhan 
pinjaman yang diterima akan menyebabkan 
penurunan biaya bunga sehingga bunga 
bersih dan NIM akan naik. Pada penelitian 
ini pertumbuhan pinjaman yang diterima 
memiliki koefisien regresi negatif sebesar 
0,002. Hal ini disebabkan pertumbuhan 
pinjaman yang diterima mengalami 
peningkatan, maka biaya bunga pinjaman 
yang diterima akan naik sehingga 
pendapatan bunga bersih dan NIM bank 
turun. Hal ini sesuai dengan teori yang 
menyatakan bahwa pertumbuhan pinjaman 
yang diterima memiliki pengaruh negatif 
terhadap pertumbuhan NIM. Apabila hasil 
penelitian ini dibandingkan dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
Sigit Kurniawan (2012), ternyata sesuai 
dengan hasil penelitian sebelumnya. 
Dimana, penelitian sebelumnya menemukan 
adanya pengaruh negatif yang tidak 
signifikan antara pertumbuhan pinjaman 
yang diterima terhadap pertumbuhan NIM. 
Penelitian sekarang juga menemukan adanya 
pengaruh negatif yang tidak signifikan 
antara pertumbuhan pinjaman yang diterima 
terhadap pertumbuhan NIM. 
Pertumbuhan penempatan pada bank lain 
secara teoritis memiliki pengaruh yang 
positif terhadap pertumbuhan NIM. Dimana, 
pertumbuhan penempatan pada bank lain 
akan meningkatkan pendapatan bunga dan 
berimbas pada kenaikan bunga bersih dan 
NIM. Pada penelitian ini, pertumbuhan 
penempatan pada bank lain memiliki 
koefisien regresi negatif sebesar 0,00016. 
Hal ini dikarenakan pertumbuhan 
penempatan pada bank lain mengalami 
peningkatan sehingga pendapatan bunga 
bersih naik dan NIM juga akan meningkat. 
Ini dikarenakan umumnya alokasi dana 
kedalam pos penempatan pada bank lain 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan 
likuiditas bank, khususnya dalam hubungan 
transaksi antar bank. Meskipun bank 
memperoleh pendapatan bunga dari aktivitas 
ini, namun pendapatan bunga yang diperoleh 
masih lebih kecil dibandingkan biaya dana 
yang harus dibayarkan kepada nasabah. Jadi, 
kenaikan penempatan pada bank lain lebih 
ditujukan untuk memenuhi kebutuhan 
likuiditas meskipun harus menurunkan 
pendapatan bunga bersih. Hal ini tidak 
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sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan penempatan pada bank lain 
memiliki pengaruh positif terhadap 
pertumbuhan NIM. Apabila hasil penelitian 
ini dibandingkan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Raden 
Okky Murdani P.A (2010) dan Sigit 
Kurniawan (2012), ternyata hasil penelitian 
ini terdapat ketidaksesuaian dengan hasil 
penelitian sebelumnya. Dimana, penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Raden 
Okky Murdani P.A menemukan adanya 
pengaruh positif yang signifikan antara 
pertumbuhan penempatan pada bank lain 
terhadap pertumbuhan NIM. Penelitian yang 
dilakukan oleh Sigit Kurniawan menemukan 
adanya pengaruh positif yang tidak 
signifikan antara pertumbuhan penempatan 
pada bank lain terhadap NIM. Sedangkan, 
penelitian sekarang  menemukan adanya 
pengaruh negatif yang tidak signifikan 
antara pertumbuhan penempatan pada bank 
lain terhadap pertumbuhan NIM. 
Secara teoritis pertumbuhan surat berharga 
memiliki pengaruh yang positif terhadap 
pertumbuhan NIM. Dimana, pertumbuhan 
surat berharga akan meningkatkan 
pendapatan bunga dan berimbas pada 
kenaikan bunga bersih dan NIM. Pada 
penelitian ini, pertumbuhan surat berharga 
memiliki koefisien regresi positif sebesar 
0,0032. Ini dikarenakan pertumbuhan surat 
berharga mengalami penurunan sehingga 
pendapatan bunga bersih dan NIM bank juga 
akan turun. Hal ini disebabkan alokasi sura 
berharga milik Bank Pemerintah di 
Indonesia selama periode penelitian dalam 
perkembangannya sudah cukup besar, 
sehingga dapat meningkatkan pendapatan 
bunga bersih dan juga NIM. Hal ini sesuai 
dengan teori yang menyatakan bahwa 
pertumbuhan surat berharga memiliki 
pengaruh positif terhadap pertumbuhan 
NIM. Apabila hasil penelitian ini 
dibandingkan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Raden 
Okky Murdani P.A (2010), dan Sigit 
Kurniawan (2012), ternyata hasil penelitian 
ini terdapat ketidaksesuaian dengan hasil 
penelitian sebelumnya. Dimana, penelitian 
sebelumnya menemukan adanya pengaruh 
positif yang tidak signifikan antara 
pertumbuhan surat berharga terhadap 
pertumbuhan NIM. Sedangkan, penelitian 
sekarang menemukan adanya pengaruh 
positif yang  signifikan antara pertumbuhan 
surat berharga terhadap pertumbuhan NIM. 
Pertumbuhan kredit secara teoritis memiliki 
pengaruh yang positif terhadap pertumbuhan 
NIM. Dimana, pertumbuhan kredit  ini akan 
meningkatkan pendapatan bunga dan 
berimbas pada kenaikan bunga bersih dan 
NIM. Pada penelitian ini, pertumbuhan 
kredit memiliki koefisien regresi positif 
sebesar 0,021. Ini dikarenakan pertumbuhan 
kredit mengalami penurunan sehingga 
pendapatan bunga bersih dan NIM bank juga 
akan turun. Hal ini disebabkan alokasi kredit 
milik Bank Pemerintah di Indonesia selama 
periode penelitian mengalami peningkatan, 
sehingga NIM naik. Hal ini sesuai dengan 
teori yang menyatakan bahwa kredit 
memiliki pengaruh positif terhadap 
pertumbuhan NIM. Apabila hasil penelitian 
ini dibandingkan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Raden 
Okky Murdani P.A (2010), dan Sigit 
Kurniawan (2012) ternyata hasil penelitian 
ini terdapat ketidaksesuaian dengan hasil 
penelitian sebelumnya. Dimana, penelitian 
sebelumnya menemukan adanya pengaruh 
negatif yang tidak signifikan antara 
pertumbuhan kredit terhadap pertumbuhan 
NIM. Sedangkan, penelitian sekarang 
menemukan adanya pengaruh positif yang 
tidak signifikan antara pertumbuhan kredit 
dengan pertumbuhan NIM. 
KESIMPULAN, SARAN DAN 
KETERBATASAN 
Variabel pertumbuhan giro, tabungan, 
deposito, pinjaman yang diterima, 
penempatan pada bank lain, surat berharga 
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dan kredit secara bersama–sama mempunyai 
pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah di 
Indonesia selama triwulan I 2009 – triwulan 
II 2012. Besar pengaruhnya yaitu sebesar 
16,8 persen, sedangkan sisanya 83,2 persen 
adalah variabel lain yang mempengaruhi 
pertumbuhan NIM.. 
Variabel pertumbuhan giro secara parsial 
mempunyai pengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada 
Bank Pemerintah di Indonesia selama 
triwulan I 2009 - triwulan II 2012 dan besar 
pengaruh variabel pertumbuhan giro secara 
parsial terhadap pertumbuhan NIM pada 
Bank Pemerintah di Indonesia sebesar 0,9 
persen.  
Variabel pertumbuhan tabungan secara 
parsial mempunyai pengaruh positif tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada 
Bank Pemerintah di Indonesia selama 
triwulan I 2009 – triwulan II 2012 dan besar 
pengaruh variabel pertumbuhan tabungan 
secara parsial terhadap pertumbuhan NIM 
pada Bank Pemerintah di Indonesia sebesar 
0,7 persen.  
Variabel pertumbuhan deposito secara 
parsial mempunyai pengaruh positif tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada 
Bank Pemerintah di Indonesia selama 
triwulan I 2009 – triwulan II 2012 serta 
besar pengaruh variabel deposito secara 
parsial terhadap pertumbuhan NIM pada 
Bank Pemerintah di Indonesia sebesar 8,6 
persen.  
Variabel pertumbuhan pinjaman yang 
diterima secara parsial mempunyai pengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah di 
Indonesia selama triwulan I 2009 – triwulan 
II 2012 dan besar pengaruh variabel 
pertumbuhan pinjaman yang diterima secara 
parsial terhadap pertumbuhan NIM pada 
Bank Pemerintah di Indonesia sebesar 0,9 
persen.  
Variabel pertumbuhan penempatan pada 
bank lain secara parsial mempunyai 
pengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah di 
Indonesia selama triwulan I 2009 – triwulan 
II 2012 dan besar pengaruh variabel 
pertumbuhan penempatan pada bank lain 
secara parsial terhadap pertumbuhan NIM 
pada Bank Pemerintah di Indonesia sebesar 
0,5 persen. 
Variabel pertumbuhan surat berharga secara 
parsial mempunyai pengaruh positif 
signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada 
Bank Pemerintah di Indonesia selama 
triwulan I 2009 – triwulan II 2012 dan besar 
pengaruh variabel pertumbuhan surat 
berharga secara parsial terhadap 
pertumbuhan NIM pada Bank Pemerintah di 
Indonesia sebesar 5,9 persen. 
Variabel pertumbuhan kredit secara parsial 
mempunyai pengaruh positif tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan NIM pada 
Bank Pemerintah di Indonesia selama 
triwulan I 2009 – triwulan II 2012 dan besar 
pengaruh variabel pertumbuhan kredit 
secara parsial terhadap pertumbuhan NIM 
pada Bank Pemerintah di Indonesia sebesar 
0,9 persen. 
Keterbatasan 
Penelitian yang telah dilakukan masih 
memiliki banyak keterbatasan. Adapun 
keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
Pertama, bank yang menjadi objek 
penelitian hanya meliputi Bank Mandiri, 
BTN, BNI, dan BRI. Kedua, jangka waktu 
periode penelitian yang digunakan hanya 
terbatas selama empat tahun, mulai triwulan 
I tahun 2009 sampai triwulan II tahun 2012. 
Ketiga, jumlah variabel bebas yang diteliti 
juga terbatas hanya meliputi pertumbuhan 
giro, tabungan, deposito, pinjaman yang 
diterima, penempatan pada bank lain, surat 






   Adapun saran yang dapat diberikan 
pada penelitian ini adalah: 
Bagi Bank 
Bank pemerintah diharapkan lebih banyak 
menempatkan dananya pada surat berharga 
karena surat berharga memiliki pengaruh 
positif yang signifikan. Utamanya surat 
berharga yang mampu meningkatkan sektor 
industri perbankan di Indonesia agar dapat 
lebih meningkat lagi. Khususnya untuk 
Bank BRI yang memiliki pertumbuhan surat 
berharga terendah agar ditingkatkan lagi 
sampai 42.13 persen yang merupakan rata-
rata pertumbuhan surat berharga paling 
tinggi yang dimiliki oleh Bank BNI. 
Bank Pemerintah diharapkan meningkatkan 
penyaluran dana terkait dengan kredit atau 
pinjaman. Bank harus lebih ekspansif dalam 
pemberian kredit yang disertai dengan 
peningkatan kualitas kredit sehingga, 
mampu meningkatkan pendapatan bunga 
kredit. Khususnya untuk Bank BNI yang 
memiliki posisi kredit terendah yaitu sebesar 
3.45 persen, sehingga diharapkan 
ditingkatkan sampai 5.45 persen yang 
merupakan rata-rata pertumbuhan kredit 
paling tinggi yang dimiliki oleh Bank BTN. 
Hendaknya Bank Pemerintah lebih 
meningkatkan penghimpunan dana bank 
khususnya tabungan dan deposito karena 
tabungan dan deposito memiliki pengaruh 
positif. Sebaiknya pihak manajemen bank 
lebih aktif lagi dalam meningkatkan jumlah 
pertumbuhan sumber dananya, karena 
semakin banyak dana yang terserap dari 
masyarakat maka semakin besar juga 
kesempatan bagi bank untuk 
menginvestasikan dananya ke dalam sektor 
usaha yang lebih menghasilkan pendapatan 
bagi bank. Khususnya untuk Bank BNI 
memiliki posisi tabungan terendah yaitu 
sebesar 3.70 persen, diharapkan ditingkatkan 
sampai 6.62 persen yang merupakan rata-
rata pertumbuhan tabungan paling tinggi 
yang dimiliki oleh Bank BTN. Sedangkan, 
Bank Mandiri yang memiliki posisi 
pertumbuhan deposito terendah yaitu 
sebesar 1.22 persen, diharapakan bisa lebih 
ditingkatkan lagi sampai 4.95 persen yang 
merupakan rata-rata pertumbuhan deposito 
paling tinggi yang dimiliki oleh Bank BNI. 
Sehingga pendapatan bunga yang dihasilkan 
diharapkan dapat menutupi biaya bunga 
yang harus segera dibayar kepada pihak 
ketiga. 
Bagi Peneliti lain 
Melakukan penambahan variabel bebas 
seperti giro pada bank lain dan obligasi 
pememrintah. Serta menambah jangka 
waktu penelitian dan juga bank yang 
dijadikan obyek penelitian diperluas lagi, 
sehingga hasil penelitian yang dilakukan 
dapat lebih valid. 
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